BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa berinisial V,
seorang penyandang skizofrenia yang mengikuti pembelajaran piano dengan
pendekatan model pembelajaran warna, dapat disimpulkan bahwa proses ini
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan atensi dan
kualitas kehidupan emosional siswa V. Pembelajaran menggunakan warna terbukti
efektif dalam membantu siswa memahami dan memainkan notasi musik, terutama
karena penekatan ini bersifat visual dan intuitif. Bagi siswa dengan gangguan
kognitif seperti skizofrenia, notasi-balok yang konvensional sering kali menjadi
hambatan dalam memahami dan memainkan musik. Namun, dengan mengganti
system tersebut menggunakan warna, siswa V dapat lebih focus, terlibat dan
menikmati proses pembelajaran.

Selama proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa V menunjukkan
peningkatan konsentrasi dan minat belajar yang konsisten. Peningkatan ini tidak
hanya diukur dari keterlibatan siswa dalam kelas, tetapi juga dari perubahan
suasana hati yang lebih stabil dan positif meskipun terkadang masih flukuaktif.
Berdasarkan wawancara dengan informan, siswa memberikan respon emosional
yang baik, seperti merasa senang dan bersemangat setiap kali memasuki sesi
pembelajaran, khususnya saat menerima pujian dan penghargaan dari pengajarnya.
Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan akan penghargaan memiliki

peranan yang penting dalam membangun rasa percaya diri dan motivasi siswa.
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Dampak dari pembelajaran ini tidak hanya berhenti di Jogja Music School
saja, siswa V mulai menunjukkan inisiatif dan semangat dalam berbagai aspek
kehidupannya diluar pembelajaran piano. Siswa V mulai menunjukkan ketertarika
mempelajari hal baru seperti mempelajari Bahasa asing dan bahkan belajar
membuat sarapan roti untuk dirinya dan anaknya yang belum pernah ia lakukan
sebelumnya. Perubahan-perubahan kecil mulai tumbuh dalam diri siswa. Dalam
teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, hal ini menandakan bahwa kebutuhan-
kebutuhan dasar seperti rasa aman, cinta, dan penghargaan telah mulai terpenuhi,
sehingga memungkinkan siswa V untuk mencapai tahap tertinggi, yakni aktualisasi
diri.

Puncak dari proses aktualisasi diri ini terlihat jelas ketika siswa V berhasil
tampill di konser musik yang diselenggarakan oleh Jogja Music School.
Keberhasilan memainkan lagu di hadapan audiens menjadi momen penting yang
memberinya rasa puas, bangga dan bahagia atas pencapaian yang telah dibuatnya.
Di titik ini, siswa V tidak hanya menunjukkan pencapaian musikal saja, tetapi juga
pada kepercayaan diri. Kebahagiaan yang muncul dari keberhasilan ini memberikan
dampak positif dalam mengurangi gejala-gejala skizofrenia halusinasi dan delusi,
karena fokus mentalnya kini lebih terarah pada dunia nyata dan pengalaman yang
aktual. Proses belajar musik yang terstruktur, suportif dan kreatif terbukti mampu
menjadi medium yang kuat dalam mendukung pemulihan mental dan emosional

siswa.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini, pertama-tama
ditujukan bagi para pendidik dan terapis musik. Penggunaan pendekatan
pembelajaran berbasis warna dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dan
aplikatif dalam menghadapi siswa dengan keadan khusus, terutama bagi mereka
yang mengalami gangguan kognitif seperti skizofrenia. Selain itu, bagi keluarga
dan orang-orang terdekat siswa, penting untuk senantiasa memberikan dukungan,
apresiasi, dan rasa  aman yang berkelanjutan agar proses pemulihan dan
pertumbuhan psikologis dapat berjalan optimal.

Selanjutnya bagi peneliti di masa mendatang, penelitian ini dapat menjadi
pijakan awal untuk mengembangkan kajian yang lebih luas mengenai hubungan
antara musik, pendekatan visual, perkembangan kognitif emosional pada individu
dengan gangguan mental. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan
psikologi, Pendidikan dan musik dangat dibutuhkan untuk merancang intervensi

yang lebih terukur dan berkelanjutan dalam konteks inklusif dan terapi kreatif.
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GLOSARIUM

Adaptif: Bersifat mudah menyesuaikan terhadap perubahan atau kondisi tertentu
Afektif: Aspek yang berkaitan dengan sikap, emosi, nilai, minat dan perasaan
Antipsikotik: Obat yang digunakan untuk mengatasi gejala psikosis

Auditorik: Berkaitan dengan indera pendengaran

Bengong: Keadaan diam, melamun, kehilangan fokus

Chill: Istilah informal yang merujuk pada keadaan tenang tanpa tekanan
emosional

Delusi: Keyakinan yang salah dan tidak sesuai dengan kenyataan yang tetap
dipertahankan meskipun ada bukti yang jelas bahwa keyakinan tersebut tidak
benar.

Farmakologis: Berkaitan dengan penggunaan obat-obatan untuk mempengaruhi
fungsi tubuh atau pikiran

Fisiologis: Berkaitan dengan fungsi normal tubuh dan proses bilogis yang terjadi
dalam system organ manusia

Fluktuaktif: Bersifat naik turun atau berubah-ubah secara tidak tetap; tidak
stabil atau tidak konsisten dari waktu ke waktu

Halusinatif: Berkaitan dengan halusinasi, yaitu persepsi indrawi yang tidak
berasal dari rangsangan nyata, seperti mendengar suara atau melihat sesuatu yang
sebenarnya tidak ada

Inklusif: Bersifat terbuka dan menerima keberagaman, memastikan bahwa setiap
individu mendapatkan kesempatan yang setara untuk berpartisipasi secara penuh
Kognitif: Berkaitan dengan proses mental seperti berpikir, mengingat,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan

Motorik: Berkaitan dengan Gerakan tubuh yang dikenadlikan oleh otot dan
sistem saraf

Ngefly: Istilah informal dari perasaan melayang, tidak focus atau terlepas dari
realitas (efek obat)

Non-farmakologis: Merujuk pada pendekatan atau metode penanganan yang
tidak melibatkan obat-obatan, seperti terapi musik, terapi perilaku dan teknik
relaksasi.

Skizofrenia: Gangguan mental kronis yang ditandai dengan gangguan pada

pikiran, persepsi, emosi dan perilaku. Gejalanya mencakup delusi, halusinasi,
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bicara yang tak teratur serta penurunan fungsi sosial dan kognitif
Supportif: Bersifat mendukung secara emosional, sosial atau psikologis.
Terapeutik: Bersifat menyembuhkan atau memberikan efek pemulihan secara

fisik maupun psikologis, melalui intervensi medis maupun non medis

Verse: Bagian dari lagu yang menya

memiliki melodi yang sama
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